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Abstract

This study aims to examine whether work engagement can strengthen the relationship between calling
and job satisfaction. Analysis with Hayes mediation model 4 shows that work engagement does not
mediate the relationship between calling and job satisfaction. The job satisfaction of teachers is only
related to their calling in the workplace. Teachers who see their work as having a positive contribution to
the students will feel that their work has a deep meaning, so they are more satisfied. Meanwhile, teachers
who are engaged with their careers are not always satisfied with their jobs. In sum, calling is an essential
source of teachers feeling engaged and satisfied with their work. Teachers who perceive their job as
calling will feel job satisfaction and show dedication and enthusiasm at work.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan panggilan dan keterikatan kerja yang dimediasi
oleh keterikatan kerja pada guru. Analisis dengan model mediasi 4 Hayes ditemukan bahwa keterikatan
kerja tidak memediasi panggilan dan kepuasan kerja guru. Kepuasan kerja hanya dipengaruhi oleh rasa
keterpanggilan guru terhadap pekerjaannya. Sementara guru yang terikat dengan pekerjaan tidak selalu
puas dengan pekerjaannya. Hal ini berarti rasa terpanggil dalam pekerjaan merupakan sumber utama
dalam keterikatan dan kepuasan kerja guru. Guru yang merasakan panggilan dalam pekerjaan akan
merasakan kepuasan kerja dan menunjukkan dedikasi serta antusiasme dalam bekerja.

Kata Kunci: Panggilan, Keterikatan Kerja, Kepuasan Kerja, Guru, Sekolah Menengah Pertama

PENDAHULUAN

Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik (Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal | Ayat I). Seorang guru dapat memberikan dampak
langsung pada peserta didik sehingga pengaruh guru sangat penting dalam proses
belajar mengajar. Guru dihadapkan pada tuntutan profesi yang berat, terkait hal tersebut
maka organisasi perlu memperhatikan pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia
dengan professional agar organisasi dapat berjalan dengan efektif (Mukhtar dkk, 2017).

Setiawan (2015) mengatakan bahwa permasalahan yang banyak ditemui pada
siswa SMP dan SMA adalah proses pencarian jati diri, sehingga guru diharapkan dapat
memberikan saran atau solusi atas masalah yang dihadapi oleh peserta didik, namun
apabila guru salah dalam memberikan arahan dapat berakibat fatal untuk masa depan
peserta didik. Mengingat bahwa guru memiliki dampak langsung terhadap peserta didik,
maka yayasan perlu memperhatikan pemenuhan kebutuhan guru. Salah satu hal penting
yang perlu diperhatikan oleh yayasan adalah kepuasan kerja pada guru. Kepuasan kerja
adalah sejauh mana individu menyukai atau tidak menyukai pekerjaannya (Spector,
2012). Aspek-aspek pekerjaan yang menjadi fokus rasa suka dan tidak suka guru adalah
gaji, promosi, supervisi, tunjangan, penghargaan, kondisi kerja, rekan Kkerja, sifat
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pekerjaan dan komunikasi (Spector, 2008). Menurut Efriliya (dalam Irwani, 2017)
kepuasan kerja yang dimiliki oleh guru merupakan cerminan sikap dan perasaan
terhadap pekerjaannya dalam proses belajar mengajar, sikap dan perilaku guru yang
merasa puas pada pekerjaannya ditandai dengan adanya rasa bangga dengan pekerjaan,
melaksanakan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab. Saat individu memiliki
kepuasan kerja yang rendah, hal ini dapat memunculkan perilaku kontraproduktif yaitu
tindakan aktif yang dapat merusak organisasi, termasuk mencuri, merusak properti,
berperilaku agresif terhadap rekan kerja, dan membolos (Robbins & Judge, 2013).

Guru adalah sebuah profesi yang mulia dan terhormat, status sosial ekonomi
guru semestinya sama dengan profesional lain karena guru memiliki peran yang sangat
penting (Widara, 2020). Pada faktanya permasalahan yang dihadapi guru masih sangat
memilukan. Hal ini dapat dilihat pada kondisi ekonominya, pengakuan status dan
profesi, lemahnya apresiasi yang diberikan, perlunya sertifikasi dan kepuasan kerja guru
secara keseluruhan (Mukhtar dkk, 2017). Selain itu, kesenjangan antara status sosial
ekonomi guru dan tuntutan masyarakat semakin besar. Tingkat pendapatan yang
dimiliki guru kurang mencukupi sehingga guru perlu mencari pendapatan tambahan
untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan penunjang pembelajaran seperti media
komunikasi, buku-buku dan lainnya (Dahliya, 2010). Meskipun demikian, berdasarkan
data World Economic Forum salah satu daftar pekerjaan yang banyak dicari pada tahun
2020 adalah profesi guru dan masih banyak guru yang mempertahankan profesinya.
Kesenjangan fenomena ini dapat disebabkan oleh rasa keterpanggilan guru pada
pekerjaannya.

Dik dan Duffy (2009) mendefinisikan panggilan (calling) sebagai suatu
keyakinan individu bahwa dirinya ditakdirkan untuk menjalani peran kehidupan
tertentu, merasakan kebermaknaan dari pekerjaannya, dan bahwa pekerjaannya
bermanfaat bagi banyak orang. Guru yang merasakan panggilan lebih termotivasi secara
internal yaitu dari makna pekerjaannya dan tidak terlalu mempertimbangkan imbalan
atau kenaikan pangkat (Wang & Dai, 2017). Guru melakukan pekerjaan bukan hanya
demi keuntungan materi maupun kemajuan Kkarir, tetapi karena pemenuhan kebutuhan
mereka untuk melaksanakan pekerjaan, karena menganggap pekerjaan sebagai identitas
dirinya (Freed, 2003; Duffy, 2013).

Individu yang merasakan panggilan cenderung menunjukkan loyalitas yang
lebih besar, komitmen, adanya kebermaknaan kerja, merasa bahwa tugasnya merupakan
hal penting dan memiliki kesejahteraan psikis (Dik, Eldridge, & Steger, 2012). Individu
yang merasakan panggilan mengalami rasa kebermaknaan yang mendalam, dedikasi dan
keterikatan dengan pekerjaan (Dik & Duffy, 2009; Dobrow & Tosti-Kharas, 2011;
Elangovan, Pinder, & McLean, 2010), memiliki hasrat yang mendalam terhadap
pekerjaan dan merasa telah memenuhi tujuan hidup individu (Bunderson & Thompson,
2009; Dobrow & Tosti-Kharas, 2011). Penelitian Rohtman dan Hamukang’andu (2013)
menunjukkan bahwa panggilan yang dimiliki guru memberikan pengaruh yang positif
bagi organisasi karena individu memiliki motivasi yang tinggi dalam melakukan
pekerjaan, rendahnya kelelahan secara emosional, dan tingginya keterikatan kerja
(Maher, 2011), ketika guru merasakan panggilan dalam pekerjaannya maka energi
positif akan meningkat.

Keterikatan kerja (work engagement) didefinisikan sebagai kondisi mental yang
positif, yang ditandai dengan semangat (vigor), dedikasi (dedication) dan penghayatan
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(absorption) (Schaufeli, Salanove, Gonzales Roma, Bakker, 2002). Sumber daya
manusia dalam organisasi yang memiliki antusiasme dan semangat kerja yang tinggi
dapat memberikan kontribusi kepada organisasinya (Jackon & Schuler, dalam Alfajar &
Heru, 2015). Schaufeli dan Bakker (2004) menggambarkan bahwa individu yang tidak
memiliki keterikatan kerja cenderung tidak bekerja secara optimal, sedikit merasakan
kesenangan dan kekuatan dalam pekerjaannya, merasa pekerjaannya tidak bermakna
atau menantang, tidak menghayati pekerjaan dan mudah meninggalkan pekerjaannya.
Individu dengan keterikatan kerja juga cenderung memberikan keterikatan pada rekan
kerjanya dan menerima umpan balik yang diberikan (Bakker & Demerouti, 20009;
Bakker & Xanthopoulou, 2009). Karatape (2013) menemukan bahwa keterikatan kerja
terkait dengan kepuasan kerja, ketika individu memiliki keterikatan kerja yang tinggi
maka semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dimilikinya.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dalam penelitian ini akan diuji apakah
keterikatan kerja dapat memediasi hubungan panggilan dan kepuasan kerja pada guru,
sebagai upaya memahami faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan guru di
sekolah. Model penelitian yang akan diuji terlihat pada gambar 1.

Work
H1 Engagement H2
Calling > Job Satisfaction
H3

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode korelasional untuk melihat ada
tidaknya hubungan ketiga variabel yang ingin diteliti. Peneliti melakukan penarikan
sampel secara purposive sampling pada guru SMP Yayasan “X” di kota Bandung
dengan minimal masa kerja 1 tahun. Peneliti membagikan kuesioner secara daring
yang sudah dilengkapi dengan inform consent. Penelitian ini akan menguji 3 hipotesis
yaitu 1) apakah terdapat kaitan yang signifikan antara panggilan dan keterikatan kerja
(H1); 2) apakah terdapat kaitan yang signifikan antara keterikatan kerja dan kepuasan
kerja (H2); dan 3) apakah terdapat kaitan yang signifikan antara panggilan dan kepuasan
kerja yang dimediasi oleh keterikatan kerja (H3).

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur panggilan adalah Calling and
Vocation Questionnaire (CVQ-presence of calling) yang telah diadaptasi dan terdiri
dari 12 butir pertanyaan (Riasnugrahani & Riantoputra, 2017). Instrumen ini memiliki
pilihan jawaban 1-6 dari sangat tidak sesuai (1), sampai sangat sesuai (6). Validitas
CVQ dilakukan dengan teknik faktor analisis (Extraction Method: Principal Axis
Factoring), dan diperoleh semua butir memiliki factor loading diatas 0,3 (p<0.05) dan
realibilitas sebesar 0,89. Hal ini menunjukkan bahwa alat ukur valid dan reliabel.

Instrumen untuk mengukur keterikatan kerja adalah Utrecht Work Engagement
Scale (UWES) yang terdiri dari 9 butir dan memiliki pilihan jawaban dimulai dari tidak
pernah (0) sampai selalu (6). Validitas dengan teknik faktor analisis (Extraction
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Method: Principal Axis Factoring) menunjukkan bahwa semua butir memiliki factor
loading diatas 0.3 (p<0.05) dan memiliki reliabilitas sebesar 0,88 (reliabilitas sangat
tinggi).

Alat ukur kepuasan kerja menggunakan Job Satisfaction Survey (JSS) yang
terdiri dari 36 butir (Rindyantika, 2014) dan memiliki pilihan jawaban dimulai dari
Sangat tidak sesuai (1) sampai sesuai (6). Validitas JSS dengan teknik Principal Axis
Factoring menunjukkan bahwa semua butir memiliki factor loading diatas 0.3 (p<0.05)
dan reliabilitas sebesar 0,91 (reliabilitas sangat tinggi).

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik regresi menggunakan MACRO
PROCESS Model 4 (Hayes, 2013) dengan bantuan peranti lunak SPSS (Statistical
Packages for Social Science). Sebelum peneliti mengolah data dengan teknik regresi,
dilakukan uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 82 guru dengan jumlah seimbang antara
laki-laki dan perempuan, Rentang usia yang dimiliki berkisar 26-58 tahun dengan
presentase pendidikan terakhir terbesar yaitu sarjana (S1). Lama mengajar 2-36 tahun
dengan status kepegawaian guru tetap (80,5%) dan calon guru tetap (19,5%) (tabel 1).

Tabel 1. Data Demografi

Data Demografis Frekuensi %
Jenis Kelamin Pria 41
Wanita 41
Usia 26-41 Tahun 45 Yo
42-58 Tahun 37 Yo
Pendidikan S1 74 Yo
S2 8 )
Lama Mengajar 2-16 Tahun 48 Yo
17-36 Tahun 34 Yo
Status Guru Tetap 66 %
Kepegawaian
Calon Guru 16 Yo
Tetap
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Tabel 2. Korelasi antar variabel

Variabel M SsD 1 2 3 4 5 6 7
1 Usia 41.77 8.65
2 Jenis e e 112
Kelamin
3 Pendidikan = - - .042 164
4 Lama 171 13.7 .492*%* - -
Mengajar 025 .012
5 Status 0 - - -180 .065 - -
Kepegawaian .040 .042
6 Presence of 501 .552 .185 - 0% - -.085
Calling .022 140
7 Job 4.6 711 .230*  .046 - 114 -089  .386**
Satisfaction .026
8 Work 483 594 273* - 018 - 308**  522**  316**
Engagement 021 .021

N = 82. Jenis kelamin (Pria:0, Wanita:1); Usia dan lama mengajar dituliskan dalam
tahun; Pendidikan (S1: 1, S2:2); Status kepegawaian (Guru Tetap:1, Calon Guru Tetap:

2). *p < 0,05. **p < 0,01.

Pada tabel 2 di dapatkan hasil bahwa kepuasan kerja dan keterikatan kerja
memiliki korelasi positif pada data demografis yaitu usia. Hal ini dapat diartikan bahwa
guru dengan usia yang lebih tua memiliki kepuasan kerjayang tinggi dan keterikatan
kerja yang kuat dibandingkan dengan guru yang berusia muda. Hasil uji asumsi klasik
menunjukkan nilai residual terdistribusi normal dengan hasil Kolmogorov sebesar 0,777
(p>0,05), tidak terjadi multikolinearitas (VIF=1.37, p< 10) dan nilai collinearity
tolerance sebesar 0.727 (p > 0,1) dan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 3. Ringkasan Model Mediator

Antecedent M (WE) Y (JS)
Coefft. SE. p Coeff. SE. p
X (C) 0.05 0.67 p<0.05 0.03 0.01 p<0.05
M (WE) - - - 0.10 0.11 p>0.05
Constant. 1.92 0.67 P<0.05 2.15 0.67 p<0.01
R2=0.36 R2=0.19
F(2.72) = 14.69 F (2.49) = 4,39
p<0.001 p<0.001

N=82; C (Calling), WE (Work Engagement), JS (Job Satisfaction), Coeff (Koefisien

Regresi), SE (Standard Error).
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Tabel 4. Efek direct dan indirect

Path Standardized Bootstrap Bias Corrected 95%
Effect Confidence Interval
B SE LLCI ULCI

Direct C-JS 0.03 0.01 0.00 0.05

Indirect C-WE-JS 0.06 0.07 -0.07 0.19

N=82; completely standardized indirect effect(s); C (Calling), WE (Work Engagement),
JS (Job Satisfaction), SE (Standard Error), LLCI (Lower Limit Confidence Interval),
ULCI (Uper Limit Confidence Interval).

Berdasarkan tabel 3 dan 4, hal ini menunjukkan bahwa korelasi langsung antara
panggilan dengan keterikatan kerja memiliki koefisien sebesar 0.05 dan berhubungan
secara signifikan (p<0.05). Untuk korelasi langsung antara keterikatan kerja dan
kepuasan kerja memiliki koefisien sebesar 0.10 dan tidak signifikan (p>0.05), terdapat
pula hasil korelasi langsung antara panggilan dan kepuasan kerja dengan koefisien
sebesar 0.03 dan berhubungan secara signifikan (p<0.05). Untuk hubungan antara
panggilan dan kepuasan kerja melalui mediasi keterikatan kerja memiliki £ sebesar 0.06
dengan nilai BootLLCI sebesar -0.07 dan BootULCI sebesar 0.19. Hal ini dapat
diartikan bahwa keterikatan kerja tidak memediasi hubungan panggilan dan kepuasan
kerja.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang telah ditemukan, terdapat hubungan antara panggilan
dan keterikatan kerja. Hal ini memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya bahwa
ketika individu menjalani karir dan merasakan panggilan pada pekerjaannya maka
individu cenderung mengalami rasa kebermaknaan yang mendalam, adanya dedikasi
dan keterikatan dalam pekerjaan mereka (Dik & Duffy, 2009; Dobrow & Tosti-Kharas,
2011; Elangovan, Pinder, & McLean, 2010). Hasil ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan olen Hagmaier, Volmer dan Spurk (2010) bahwa individu yang
merasakan panggilan (presence of calling) pada pekerjaannya akan lebih sedikit
merasakan kelelahan secara emosional, memiliki tingkat stress yang lebih rendah, lebih
banyak menghabiskan waktu di tempat kerja dan mengedepankan pelayanan utama
untuk orang lain.

Dalam keterikatan kerja juga terdapat faktor yang mempengaruhi, yaitu tuntutan
kerja (job demands), tuntutan yang dimiliki guru cukup banyak dan memiliki tanggung
jawab yang besar. Tuntutan pekerjaan yang dirasakan memungkinkan individu
mengalami kelelahan tetapi tuntutan tersebut dapat guru hadapi karena individu
merasakan panggilan. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Bunderson dan
Thompson (2009) bahwa individu yang merasakan panggilan dapat menghindari adanya
kelelahan dalam menghadapi tuntutan pekerjaaan.

Hasil regresi antara panggilan dan kepuasan kerja mendukung penelitian
sebelumnya bahwa panggilan memiliki hubungan langsung secara signifikan dengan
kepuasan kerja (Bunderson & Thompson, 2009; Littman-Ovadia & Steger, 2010).
Individu yang merasakan panggilan pada pekerjaannya cenderung altruistik, bersedia
untuk melakukan pengorbanan dalam kesejahteraan orang lain, dan merasa bahwa
dirinya memiliki tanggung jawab dalam meningkatkan kesejahteraan organisasi
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(Arthaud-Day et al, 2012). Selain itu individu juga tidak terlalu menjadikan sumber
ekstrinsik pada pekerjaanya seperti gaji, promosi jabatan dan lain-lain sebagai hal yang
utama (Freed, 2003). Individu yang memiliki panggilan tinggi cenderung
mempersepsikan pekerjaan sebagai bagian dari kehidupan yang sulit untuk dipisahkan,
individu tidak hanya fokus pada orientasi finansial atau promosi karir saja melainkan
lebih fokus pada bagaimana mencapai nilai-nilai intrinsik yang dimilikinya (Hirschi,
2012).

Panggilan pada guru memberikan sikap yang positif pada organisasi. Mengingat
bahwa profesi guru ini memiliki dampak yang besar terhadap siswanya maka perlunya
guru mempersepsi bahwa pekerjaan yang dilakukannya itu bermanfaat (Bandura, 1969;
Friedman, 2000). Manfaat guru yang merasakan panggilan pada pekerjaannya
merupakan efek positif pada kehidupan pekerjaannya khususnya kepuasan kerja dan
performansi, dalam beberapa penelitian juga mengemukakan bahwa panggilan berkaitan
dengan kepuasan kerja (Chen, Mei, Schworer, & Augelli, 2016; Duffy et al., 2012,
2014). Selain itu, mereka juga secara positif melihat dirinya sendiri, pekerjaan mereka,
mengenai situasi mereka (Dobrow-Riza & Heller, 2015) dan sikap positif ini terbukti
efektif dalam meningkatkan kepuasan kerja (Ashford & Black, 1996).

Dalam penelitian ini juga ditemukan hasil bahwa keterikatan kerja dan kepuasan
kerja tidak terdapat hubungan yang signifikan. Dapat dikatakan bahwa orientasi
panggilan yang dimiliki oleh guru menjadi lebih berperan dalam keterikatan kerja dan
kepuasan kerja yang dimiliki guru. Tukimin (2014) mengemukakan bahwa ketika
individu merasa kebutuhannya terpenuhi, maka individu merasa puas begitu pula
sebaliknya bila kebutuhan tidak terpenuhi maka semangat kerja akan turun, merasa
bosan bekerja dan saat bekerja tidak berada ditempatnya. Guru yang merasakan
panggilan akan mempersepsikan bahwa dengan melakukan pekerjaannya maka
kebutuhan akan kebermaknaan hidupnya terpenuhi, sehingga menimbulkan kepuasan
kerja (Freed, 2003). Individu yang merasakan panggilan tidak akan tertarik pada
imbalan ekstrinsik seperti gaji (Bunderson & Thompson, 2009) dan merasa bahwa
tujuan hidupnya sudah terpenuhi (Freed, 2003), sehingga panggilan meningkatkan
kepuasan kerja. Individu telah merasakan kecocokan antara diri dan pekerjaannya
(Spector, 2012), sehingga akan memaknai pekerjaan sebagai identitas diri
(Wrzesniewski dalam Duffy, 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah didapatkan disimpulkan bahwa panggilan guru
lebih berkaitan dengan keterikatan kerja dan kepuasan kerja. Keterikatan kerja guru
tidak selalu meningkatkan kepuasan kerja. Oleh karena itu pihak yayasan dan sekolah
perlu memberikan perhatian terhadap penghayatan guru terhadap pekerjaannya. Saat
melakukan rekruitmen, seleksi dan pengembangan, yayasan dan sekolah dapat berupaya
mengetahui dan meningkatkan minat yang dimiliki guru agar dapat membantu guru
menemukan panggilan, sehingga keterikatan kerja dan kepuasan kerja guru dapat
terwujud.
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